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Abstrak 

 

Ekonomi sirkuler membuka peluang peningkatan perekonomian masyarakat melalui diversifikasi usaha yang 

bersumber dari pemanfaatan limbah dan optimasi efisiensi sumber daya. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

diversifikasi bisnis kuliner berbasis ekonomi sirkuler pada destinasi wisata religi di Jawa Timur. Analisis 

dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui pengumpulan data sekunder dari laporan pemerintah, literatur 

ilmiah, dan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan ekonomi sirkuler dalam 

diversifikasi bisnis kuliner mampu mengurangi limbah, meningkatkan efisiensi sumber daya, dan mendorong 

perekonomian lokal dengan memanfaatkan sumber daya yang ada serta menciptakan peluang kerja. Studi ini 

menyimpulkan bahwa diversifikasi bisnis kuliner melalui pendekatan ekonomi sirkuler tidak hanya mendorong 

kelestarian lingkungan, tetapi juga meningkatkan ekonomi penduduk sekitar. Rekomendasi hasil penelitian ini 

ditujukan kepada pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya untuk meningkatkan dukungan terhadap 

kebijakan, pelatihan, dan inisiatif yang mendorong penerapan konsep ekonomi sirkuler pada bisnis kuliner. 

 

Kata Kunci: diversifikasi, bisnis kuliner, ekonomi sirkuler, destinasi wisata 

 

 

Abstract 

 

The circular economy opens opportunities to improve community economies through business diversification 

sourced from waste utilization and resource efficiency optimization. The purpose of this research is to examine 

the diversification of culinary enterprises based on circular economy principles at religious tourism destinations 

in East Java. The analysis was conducted using a qualitative approach through the collection of secondary data 

from government reports, scientific literature, and case studies. The findings indicate that the application of 

Integrating circular economy principles into culinary business diversification can lower waste, increase resource 

efficiency, and strengthen the local economy by making use of existing resources and providing job opportunities. 

This study concludes that diversifying culinary businesses through a circular economy approach not only 

promotes environmental sustainability but also enhances the economy of the local population. The 

recommendations from this research are directed to the government and other stakeholders to increase support 

for policies, training, and initiatives that encourage the adoption of circular economy concepts in culinary 

businesses. 
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PENDAHULUAN 

Tren kesadaran masyarakat terhadap isu-

isu lingkungan telah mendorong sektor industri, 

termasuk bisnis kuliner di dalamnya pada 

destinasi wisata, untuk menemukan solusi yang 

berkelanjutan. Di destinasi wisata, bisnis 

kuliner seringkali menghadapi tantangan terkait 

pengelolaan sampah dan pemanfaatan sumber 

daya secara efisien (Martin-Rios et al. 2018; 

Darmastuti et al. 2021) . Diversifikasi bisnis 

kuliner berbasis ekonomi sirkuler muncul 

sebagai strategi inovatif yang tidak hanya 

membantu mengurangi dampak lingkungan 

(Alfarizi 2023), tetapi juga meningkatkan 

daya tarik pariwisata melalui penawaran 

produk kuliner yang unik dan ramah 

lingkungan. 

Deskripsi 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024*

PDB Industri Makanan dan Minuman (Miliar rupiah) 360,443 400,004 441,342 459,283 502,856 540,774 585,786 639,830 690,463       744,171       755,915      775,098      813,062      849,396    439,391   

Pertumbuhan Industri Makanan dan Minuman Tahunan 10.98% 10.33% 4.07% 9.49% 7.54% 8.32% 9.23% 7.91% 7.78% 1.58% 2.54% 4.90% 4.47% 5.70%

Sumber: DataIndustri Research, diolah dari Badan Pusat Statistik  (BPS) dan Bank Indonesia (BI)

PDB (Produk Domestik  Bruto) Atas Dasar Harga Konstan 2010

*Pertumbuhan sampai kuartal 2 2024, terhadap PDB industri makanan dan minuman periode yang sama tahun 2023 yang sebesar 415.699,8 miliar rupiah

Tren Data Pertumbuhan Industri Makanan dan Minuman, 2011 - 2024

PDB industri makanan dan minuman di sini merupakan jumlah nilai tambah atas barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi sektor pengolahan produk makanan dan minuman di Indonesia.

Sektor industri penyedia makanan minuman, restoran, dan rumah makan tidak termasuk dalam cakupan ini.
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Gambar 1. Pola Pertumbuhan Industri Makanan dan Minuman, 2011-2024 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4

PDB Industri Makanan dan Minuman (Miliar rupiah) 85,184 88,614 93,661 92,984 94,320 100,242 102,361 103,081 103,036       109,540                  114,594            114,172 

Pertumbuhan Industri Makanan dan Minuman (Q on Q) 4.03% 5.70% -0.72% 1.44% 6.28% 2.11% 0.70% -0.04% 6.31% 4.61% -0.37%

Sumber: DataIndustri Research, diolah dari Badan Pusat Statistik  (BPS) dan Bank Indonesia (BI)

Q=Quartal (per 3 bulan), Q1 = Jan - Mar; Q2 = Apr - Jun; Q3 = Jul - Sep; Q4 = Okt - Des

PDB (Produk Domestik  Bruto) Atas Dasar Harga Konstan 2010

Tren Data Pertumbuhan Industri Makanan dan Minuman, Q2 2010 - Q2 2024 (Per Kuartal)
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Gambar 2. Pola Pertumbuhan Industri Makanan dan Minuman, Q2 2010- Q2 2024 (Per Kuartal) 

Tren pertumbuhan industri makanan dan 

minuman ditampilkan pada Gambar 1 dan 

Gambar 2 mempertegas urgensi penerapan 

ekonomi sirkuler dalam bisnis kuliner 

(Research 2024). Pertumbuhan industri yang 

konsisten ini berimplikasi pada meningkatnya 

volume limbah dan tekanan terhadap sumber 

daya alam jika tidak dikelola dengan 

pendekatan yang berkelanjutan. Dalam konteks 

destinasi wisata religi, dimana jumlah 

kunjungan wisatawan terus meningkat, 

penerapan diversifikasi bisnis berbasis 
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ekonomi sirkuler menjadi solusi strategis tidak 

hanya untuk mengatasi tantangan lingkungan, 

tetapi juga untuk menciptakan nilai tambah 

ekonomi yang berkelanjutan. Dengan 

memanfaatkan momentum pertumbuhan 

industri ini, diversifikasi bisnis kuliner berbasis 

ekonomi sirkuler dapat menjadi daya ungkit 

untuk mentransformasi pola konsumsi dan 

produksi di destinasi wisata religi menuju 

model yang lebih bertanggung jawab secara 

lingkungan dan berkelanjutan secara ekonomi. 

Beberapa riset terdahulu terkait "bisnis 

kuliner berbasis ekonomi sirkuler pada 

destinasi wisata" cenderung memfokuskan 

pada pengolahan sampah dan pengurangan 

dampak negatif terhadap lingkungan. Studi-

studi tersebut menyoroti pentingnya ekowisata 

dalam mendorong ekonomi, sosial, dan budaya 

(Mulyana 2019), peran bisnis kuliner lokal 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

(Hendra 2020), serta pentingnya ekonomi 

kreatif dan kearifan lokal dalam industri kuliner 

(Rahayu, Diatmika, and Haryadi 2022).. 

Namun, kajian yang menganalisis secara 

khusus diversifikasi bisnis kuliner berbasis 

ekonomi sirkuler pada destinasi wisata religi 

masih terbatas. 

Konsep ekonomi sirkuler mulai menarik 

perhatian di sektor pariwisata, menawarkan 

alternatif yang berkelanjutan dari model linier 

tradisional (Pattanaro and Gente 2017). 

Pendekatan Pendekatan ini menekankan pada 

mempertahankan nilai dalam ekonomi sambil 

mengurangi limbah dan meningkatkan 

keberlanjutan (del Vecchio et al. 2022). 

Dalam konteks kuliner, penerapan praktik 

sirkuler dapat mengubah sistem pangan di 

destinasi wisata, menciptakan manfaat bagi 

semua pemangku kepentingan (Grèzes-

Bürcher and Grèzes 2023). Faktor-faktor 

kunci untuk sukses termasuk distribusi terpusat, 

transportasi yang efisien, pengelolaan limbah 

makanan yang lebih baik, dan promosi 

makanan daerah (Thorsen et al. 2022). Hotel, 

restoran, dan kafe di kawasan wisata perkotaan 

dapat mengadopsi langkah-langkah 

pencegahan dan praktik daur ulang untuk 

mengurangi kehilangan makanan dan timbulan 

sampah (Camilleri 2021; Subagiyo et al. 2024). 

Integrasi teknologi digital dan pendekatan 

berkelanjutan dapat membantu perusahaan 

pariwisata dan destinasi untuk berinovasi dalam 

model bisnis dan praktik manajemennya (Genc 

2020; Del Giudice et al. 2022). Pembuat 

kebijakan memainkan peran penting dalam 

mendorong dan memberi insentif kepada 

praktisi perhotelan untuk terlibat dalam 

pendekatan ekonomi sirkular (Sorin and 

Sivarajah 2021). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

melengkapi kekurangan dari studi terdahulu 

dengan menganalisis diversifikasi bisnis 

kuliner berbasis ekonomi sirkuler pada 

destinasi wisata religi. Dengan menerapkan 

prinsip-prinsip ekonomi sirkuler, seperti 

pengurangan limbah, daur ulang, dan 

penggunaan bahan baku lokal, bisnis kuliner 

dapat menciptakan nilai tambah bagi destinasi 

wisata, meningkatkan kepuasan wisatawan, 

serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal 

yang lebih berkelanjutan. Melalui penelitian 

ini, diharapkan dapat ditemukan praktik terbaik 
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dan tantangan yang dihadapi dalam penerapan 

diversifikasi bisnis kuliner berbasis ekonomi 

sirkuler di destinasi wisata, serta memberikan 

rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut. 

KAJIAN TEORI 

Diversifikasi Bisnis 

Diversifikasi merupakan strategi dalam 

dunia bisnis yang melibatkan penyebaran 

investasi atau usaha ke berbagai bidang, 

produk, atau pasar untuk mengurangi risiko. 

Dalam konteks bisnis, Lüthge (2020) menyebut 

diversifikasi dapat berarti memperluas lini 

produk atau layanan untuk menjangkau segmen 

pasar yang berbeda. Dalam konteks investasi, 

diversifikasi berarti menyebar investasi ke 

berbagai jenis aset untuk meminimalkan risiko 

kerugian dari satu aset tunggal (Jurevičienė and 

Jakavonytė 2015). Terdapat dua jenis 

diversifikasi utama, yaitu Related 

Diversification (ekspansi ke bidang yang 

memiliki keterkaitan dengan bisnis inti) dan 

Unrelated Diversification (ekspansi ke bidang 

yang tidak memiliki keterkaitan dengan bisnis 

inti) (Boschma 2017; Pinheiro et al. 2021). 

Tujuan utama diversifikasi adalah untuk 

mengurangi risiko dan menjaga stabilitas 

keseluruhan usaha (Setianto 2020). 

Bentuk-bentuk diversifikasi meliputi 

diversifikasi horizontal (ekspansi ke produk 

atau jasa serupa pada tingkat produksi yang 

sama), diversifikasi vertikal (integrasi ke tahap 

produksi yang berbeda dalam rantai nilai), 

diversifikasi konglomerat (memasuki industri 

yang sama sekali berbeda), diversifikasi 

geografis (ekspansi ke pasar atau wilayah baru), 

serta diversifikasi produk dan pasar (Benur and 

Bramwell 2015; Block et al. 2016; Nguyen 

2018; Wu and Ma 2018; Todo and Inoue 2021). 

Bisnis Kuliner 

Usaha kuliner merupakan kegiatan bisnis 

yang berfokus pada penyediaan makanan dan 

minuman, yang mencakup berbagai jenis 

layanan seperti restoran, kafe, katering, food 

truck, dan penjualan makanan online. Bisnis ini 

berfokus pada penyediaan produk makanan dan 

minuman yang berkualitas, inovatif, dan 

menarik bagi konsumen (Björk and Kauppinen-

Räisänen 2016a). Selain menawarkan produk, 

bisnis kuliner juga sering kali menekankan 

pada pengalaman makan yang unik, pelayanan 

yang memuaskan, dan suasana yang nyaman 

(Tsai and Wang 2017). Dalam menjalankan 

bisnis kuliner, berbagai aspek perlu 

diperhatikan, termasuk pemilihan bahan baku, 

kreativitas menu, manajemen operasional, 

pemasaran, serta pelayanan pelanggan 

(Sotiriadis 2015). Bisnis kuliner juga harus 

mampu beradaptasi dengan tren dan preferensi 

konsumen yang terus berubah, seperti 

peningkatan permintaan akan makanan sehat, 

ramah lingkungan, dan berkelanjutan 

(Aschemann-Witzel et al. 2021). 

Karakteristik bisnis kuliner meliputi 

produk yang mudah rusak dan memerlukan 

manajemen persediaan yang efektif, 

pentingnya kreativitas dan inovasi, kualitas 

bahan baku dan konsistensi penyajian, 

pengaruh lokasi strategis, standar kebersihan 

dan keamanan makanan, serta tingkat 

kompetisi yang tinggi (Lee et al. 2015; Sidali, 

Kastenholz, and Bianchi 2015; Alderighi, 

Bianchi, and Lorenzini 2016; Murdoch, 

Marsden, and Banks 2017; Björk and 
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Kauppinen-Räisänen 2016b; Kamboj et al. 

2020) 

Wisata Religi 

Wisata religi merujuk pada aktivitas 

perjalanan yang bertujuan mengunjungi lokasi-

lokasi dengan makna spiritual atau keagamaan 

oleh individu atau kelompok dengan tujuan 

mengunjungi tempat-tempat yang dianggap 

suci atau memiliki nilai religius tertentu. Wisata 

ini tidak hanya berfokus pada aspek spiritual, 

tetapi juga mencakup unsur budaya, sejarah, 

dan pendidikan (Cetin and Bilgihan 2016). 

Tempat-tempat yang biasanya menjadi tujuan 

wisata religi meliputi rumah ibadah, makam 

para tokoh agama, dan situs ziarah lainnya 

(Rejman, Maziarz, and Kwiatkowski 2016). 

Wisata religi sering kali melibatkan ritual atau 

kegiatan keagamaan tertentu, seperti berdoa, 

meditasi, atau mengikuti upacara keagamaan, 

serta memberikan kesempatan bagi para 

wisatawan untuk mempelajari lebih dalam 

tentang ajaran agama, tradisi, dan budaya 

setempat (Kessler 2015; Kim, Kim, and King 

2020) 

Karakteristik wisata religi meliputi tujuan 

untuk memperdalam pengalaman spiritual, 

kunjungan ke tempat-tempat sakral, kegiatan 

utama seperti berdoa dan meditasi, aspek 

pendidikan tentang sejarah dan tradisi 

keagamaan, sering dilakukan dalam kelompok, 

serta memperhatikan aspek keamanan, 

kenyamanan, dan dampak ekonomi bagi 

komunitas setempat (Olsen 2014; Bond, 

Packer, and Ballantyne 2015; Collins-Kreiner 

and Wall 2015; Griffin and Raj 2017). 

Diversifikasi dalam bisnis kuliner 

memiliki peran strategis dalam mendukung 

pengembangan wisata religi dengan 

memperkaya pengalaman wisatawan dan 

meningkatkan daya tarik destinasi. Didukung 

temuan riset yang mengungkapkan bahwa 

sentra kuliner menjadi penunjang keberlanjutan 

wisata Sungai Kalimas Surabaya, dimana 

variasi produk kuliner meningkatkan 

kunjungan dan kepuasan pengunjung (Suryo 

Adinugroho et al. 2025). Pendekatan ini juga 

sejalan dengan konsep pembangunan 

berwawasan lingkungan dan green economy 

dalam pengembangan destinasi wisata 

(TAUFIQURROHMAN 2024) serta prinsip 

ekonomi sirkular yang diterapkan di objek 

wisata edukasi dan ekowisata seperti Kampung 

Kopi Camp di Tabanan (Suartika 2023). Selain 

itu, teori dan strategi pengembangan bisnis 

kuliner menegaskan bahwa diversifikasi tidak 

hanya mendorong inovasi produk tetapi juga 

memperkuat nilai ekonomi destinasi wisata, 

sehingga kolaborasi antara bisnis kuliner dan 

wisata religi dapat membuka peluang 

keberlanjutan yang lebih luas dan berkelanjutan 

(Nasution et al. 2024). 

METODE 

Penelitian ini berfokus pada unit analisis 

utama, yaitu "Diversifikasi Bisnis Kuliner 

Berbasis Ekonomi Sirkuler pada Destinasi 

Wisata Religi". Fokus penelitian adalah 

menganalisis integrasi praktik ekonomi sirkuler 

seperti pengurangan limbah, penggunaan bahan 

daur ulang, dan efisiensi sumber daya dalam 

model bisnis kuliner. 

Desain penelitian ini bersifat kualitatif dan 

menggunakan pendekatan studi literatur. 

Pendekatan ini dipilih untuk mengeksplorasi 
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secara menyeluruh implementasi diversifikasi 

bisnis kuliner berbasis ekonomi sirkuler di 

destinasi wisata religi, serta implikasinya 

terhadap lingkungan, ekonomi lokal, dan 

pengalaman wisatawan (Subagiyo 2017). 

Data yang digunakan bersumber dari data 

sekunder, termasuk dokumen kebijakan dan 

peraturan pemerintah, publikasi akademis 

(jurnal, laporan penelitian), serta studi kasus 

dari sumber online yang relevan dengan topik 

ekonomi sirkuler dan industri kuliner di 

kawasan wisata religi. Pengumpulan data 

dilakukan melalui penelusuran literatur di 

database akademik seperti Google Scholar, 

ScienceDirect, dan JSTOR menggunakan kata 

kunci terkait. Analisis dokumen kebijakan juga 

dilakukan terhadap regulasi dari pemerintah 

pusat dan daerah yang mendukung 

implementasi praktik ekonomi sirkuler. 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis 

secara tematik dengan pendekatan induktif. 

Analisis melibatkan proses pengorganisasian 

data, pengkodean, dan pengembangan tema 

serta subtema untuk menemukan pola dan 

insight yang relevan dengan fokus penelitian 

(Creswell and Creswell 2018). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Regulasi Pemerintah yang Berkaitan dengan 

Ekonomi Sirkuler 

Regulasi pemerintah memainkan peran 

penting dalam mendorong penerapan ekonomi 

sirkuler di berbagai sektor, termasuk bisnis 

kuliner pada destinasi wisata religi. 

Berdasarkan tingkat wilayah, regulasi ini 

terbagi menjadi regulasi pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah. Pemerintah pusat umumnya 

mengatur kebijakan strategis dan standar 

nasional terkait pengelolaan sumber daya dan 

limbah. Sementara itu, pemerintah daerah 

menyesuaikan kebijakan tersebut dengan 

kondisi lokal serta memfasilitasi implementasi 

program ekonomi sirkular di masyarakat dan 

pelaku usaha. 

Tabel 1. Regulasi Aturan Pemerintah Pusat 

No Bidang Aturan Keterangan 

1 Bisnis/Usaha 

UU No 7 tahun 2007 

tentang Perseroan 

terbatas 

Ketentuan tentang Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan Perseroan untuk berperan serta dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 

meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan 

yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, 

komunitas setempat, maupun masyarakat pada 

umumnya yang bersifat wajib, dan terdapat sanksi 

bagi yang tidak mematuhinya (Pasal 1 angka 3; pasal 

66; dan pasal 74) 

Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2008 

tentang Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah  

Ketentuan mengenai pemberian insentif bagi pelaku 

usaha yang melesatarikan lingkungan hidup (pasal 20 

huruf d; dan pasal 25 ayat (3)) 

2 
Lingkungan 

hidup 

Undang-undang (UU) 

Nomor 18 Tahun 2008 

tentang Pengelolaan 

Sampah  

Definisi pengelolaan sampah; kegiatan yang 

sistematis; menyeluruh; dan berkesinambungan yang 

meliputi pengurangan dan penanganan sampah (Pasal 

1 angka 5); hak dan kewajiban dalam pengelolaan 

sampah (Pasal 11-16); dan pengelolaan sampah rumah 
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tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga 

(Pasal 19-23) 

Undang-undang (UU) 

Nomor 32 Tahun 2009 

tentang perlindungan 

dan pengelolaan 

lingkungan hidup  

Definisi mengenai pengelolaan limbah 83 (Pasal 1 

angka 23); definsi instrument lingkungan hidup (Pasal 

1 angka 33); ketentuan mengenai pemanfaatan sumber 

daya alam yang ramah lingkungan dan berkelanjutan 

(pasal 12); pengendalian dan pencegahan kerusakan 

lingkungan hidup (pasal 42-43); dan pengelolaan 

bahan berbahaya dan beracun serta limbah bahan 

berbahaya dan beracun (pasal 58-61) 
Sumber: Data sekunder yang disesuaikan dengan penelitian (2024) 

Regulasi pemerintah pusat telah 

membentuk kerangka hukum yang kuat untuk 

mendorong praktik ekonomi sirkuler. 

Meskipun demikian, analisis terhadap regulasi 

tersebut menunjukkan bahwa tidak ada regulasi 

yang secara eksplisit mengatur atau mendorong 

diversifikasi bisnis sebagai bagian dari strategi 

ekonomi sirkuler. 

Kerangka regulasi pemerintah pusat 

menciptakan landasan hukum yang mendorong 

terciptanya model bisnis ekonomi sirkuler 

(Bappenas, 2021). Prinsip-prinsip seperti 

pengurangan sampah, daur ulang, dan 

pemberian insentif dalam berbagai regulasi 

menjadi pijakan strategis bagi diversifikasi 

bisnis kuliner. Contohnya, kewajiban 

pengelolaan sampah (UU No. 18/2008) dan 

insentif bagi UMKM berwawasan lingkungan 

(UU No. 20/2008) membuka peluang 

diversifikasi usaha melalui pemanfaatan limbah 

kuliner menjadi produk baru. Dengan 

demikian, esensi regulasi yang ada telah 

menyediakan ruang bagi pertumbuhan 

diversifikasi bisnis yang selaras dengan 

ekonomi sirkuler. 

Regulasi Pemerintah Daerah 

Tabel 2. Regulasi Pemerintah Propinsi/Kota/Kabupaten Terkait Ekonomi Sirkuler 

No 
Peraturan 

Daerah 
Aturan Keterangan 

1 Peraturan 

Daerah DKI 

Jakarta 

Peraturan Gubernur DKI 

Jakarta No. 142 Tahun 2019 

tentang Pengelolaan Sampah 

di DKI Jakarta  

Mengatur tentang pengelolaan sampah di 

DKI Jakarta dengan prinsip pengurangan 

sampah dari sumbernya, daur ulang, dan 

pemanfaatan kembali material yang masih 

memiliki nilai guna. 

2 Peraturan 

Daerah 

Provinsi Jawa 

Barat 

Peraturan Daerah Provinsi 

Nomor 1 Tahun 2016 

tentang pengelolaan sampah 

di Jawa Barat 

Mengatur pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat dengan menerapkan prinsip 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle) serta 

pengembangan fasilitas pengolahan sampah 

terpadu di tingkat provinsi. 

3 Peraturan 

Daerah Kota 

Bandung  

Peraturan Daerah Kota 

Bandung No. 9 Tahun 2018 

tentang Pengelolaan Sampah 

Mengatur sistem pengelolaan sampah kota 

Bandung dengan pendekatan ekonomi 

sirkuler, termasuk kebijakan tentang 

pemilahan sampah di sumber, pengangkutan, 

dan pengolahan sampah 
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4 Peraturan 

Daerah 

Kabupaten 

Badung 

Peraturan Daerah Kabupaten 

Badung No. 6 Tahun 2016 

tentang Pengelolaan Sampah 

Mengatur pengelolaan sampah di Kabupaten 

Badung dengan fokus pada pengurangan 

sampah plastik, pengembangan bank 

sampah, dan promosi produk daur ulang. 

5 Peraturan 

Daerah Kota 

Surabaya 

Peraturan Daerah Kota 

Surabaya No. 5 Tahun 2014 

tentang Pengelolaan Sampah 

dan Kebersihan Lingkungan 

Mengurangi volume sampah yang diangkut 

ke TPA, meningkatkan pengelolaan sampah 

organik, dan mendukung program kebersihan 

kota serta kesehatan lingkungan 
Sumber: Data sekunder yang disesuaikan dengan penelitian (2024) 

Regulasi-regulasi daerah menunjukkan 

upaya pemerintah dalam mendukung ekonomi 

sirkuler melalui kebijakan pengelolaan sampah 

yang lebih baik. Berbagai regulasi daerah 

tersebut menciptakan ekosistem yang 

mendukung penerapan ekonomi sirkuler dalam 

operasional bisnis kuliner. Kebijakan-

kebijakan seperti pemilahan sampah di sumber, 

pengembangan bank sampah, dan promosi 

produk daur ulang memberikan kerangka kerja 

konkret bagi pelaku usaha untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya 

sekaligus membuka peluang diversifikasi 

(Holman Fasa 2021). 

Sebagai contoh, kewajiban pemilahan 

sampah organik dapat mendorong bisnis 

kuliner untuk berinovasi mengolah limbah 

makanan menjadi produk baru seperti kompos 

atau pakan ternak, sementara insentif untuk 

produk daur ulang membuka peluang 

penciptaan lini bisnis kemasan ramah 

lingkungan. Dengan demikian, meski tidak 

secara eksplisit menyebut diversifikasi bisnis, 

implementasi regulasi daerah ini pada 

praktiknya dapat memicu terciptaan model 

bisnis baru yang selaras dengan prinsip 

ekonomi sirkuler di sektor kuliner. 

Sosialisasi Pemerintah tentang Ekonomi 

Sirkuler 

Dalam upaya mendorong penerapan 

ekonomi sirkuler, pemerintah secara aktif 

melakukan sosialisasi untuk meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan para pelaku usaha, 

termasuk di sektor kuliner. Sosialisasi ini 

penting untuk menciptakan model bisnis yang 

berkelanjutan dan menguntungkan, seiring 

dengan meningkatnya jumlah wisatawan.  

Berbagai regulasi daerah tersebut 

menciptakan ekosistem yang mendukung 

penerapan ekonomi sirkuler dalam operasional 

bisnis kuliner. Kebijakan-kebijakan seperti 

pemilahan sampah di sumber, pengembangan 

bank sampah, dan promosi produk daur ulang 

memberikan kerangka kerja konkret bagi 

pelaku usaha untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan sumber daya sekaligus membuka 

peluang diversifikasi. Sebagai contoh, 

kewajiban pemilahan sampah organik dapat 

mendorong bisnis kuliner untuk berinovasi 

mengolah limbah makanan menjadi produk 

baru seperti kompos atau pakan ternak, 

sementara insentif untuk produk daur ulang 

membuka peluang penciptaan lini bisnis 

kemasan ramah lingkungan. Dengan demikian, 

meski tidak secara eksplisit menyebut 

diversifikasi bisnis, implementasi regulasi 

daerah ini pada praktiknya dapat memicu 

terciptaan model bisnis baru yang selaras 



Yekti dkk, Diversifikasi Bisnis Kuliner Berbasis Ekonomi Sirkuler Pada Destinasi Wisata Religi Di Jawa Timur 153 

 

dengan prinsip ekonomi sirkuler di sektor 

kuliner. 

Tabel 3. Contoh Sosialisasi dan Inisiatif Ekonomi Sirculer 

No Headline Keterangan Sumber 

1 Peningkatan Kesadaran 

Pengelolaan Sampah bagi 

Usaha Warung Makan di 

Depok Parangtritis 

 

https://parangtritis.bantulkab.go.id/ 

(Parangtritis 2021) 

2 Pedagang Kawasan Pantai 

Depok & Parangtritis Akan 

Diwajibkan Memilah 

Sampah 

 

https://jogjapolitan.harianjogja.com/ 

(Yuda and Pramono 2023) 

3 Pemerintah Kota Bandung 

Mendorong Kafe dan 

Restoran Menuju Zero 

Waste 

 

https://www.bandung.go.id/ 

(Anon 2024) 

4 Pengelolaan Sampah Perlu 

Melibatkan Pelaku Usaha 

 

https://investor.id/ 

(Eva and Nasori 2024) 

5 Pemanfaatan Sampah 

Sebagai Biogas sebagai 

Langkah Mendukung 

Ekonomi Sirkular di TPA 

Kaligending, Kebumen 

 

https://money.kompas.com/ 

 

(Ika 2023) 

Sumber: Data sekunder yang disesuaikan dengan penelitian (2024) 

Sosialisasi yang dilakukan pemerintah dan 

pihak terkait merupakan langkah strategis 

untuk meningkatkan pemahaman dan 

partisipasi masyarakat serta pelaku usaha dalam 

menerapkan praktik ramah lingkungan 

(Indonesia, 2007). Data pada Tabel 3 

menunjukkan berbagai inisiatif dan sosialisasi 

yang dilakukan pemerintah daerah dan pihak 

terkait untuk mendukung ekonomi sirkuler. 

Inisiatif-inisiatif ini menunjukkan upaya nyata 

untuk menerapkan kebijakan ekonomi sirkuler 

dan mendorong praktik ramah lingkungan di 

industri kuliner dan pariwisata. 

Sosialisasi ini penting untuk menciptakan 

model bisnis yang berkelanjutan dan 

menguntungkan, seiring dengan meningkatnya 

jumlah wisatawan. Dengan meningkatnya 

kesadaran dan pengetahuan, pelaku usaha 

kuliner dapat mengadopsi praktik berkelanjutan 

yang pada akhirnya meningkatkan daya saing 

dan kesejahteraan ekonomi lokal.  

Diversifikasi Produk Pelaku Bisnis Kuliner  

https://money.kompas.com/


154   Jurnal Riset Bisnis Vol 9 (1) (Oktober 2025) : 145 - 159 
 

Wisata religi di Jawa Timur, khususnya 

kawasan Makam Wali Lima (Sunan Ampel, 

Sunan Giri, Sunan Maulana Malik Ibrahim, 

Sunan Drajat, dan Sunan Bonang), menjadi 

lokus penelitian ini. Ekonomi sirkuler 

menawarkan peluang untuk pertumbuhan 

bisnis kuliner yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan di kawasan tersebut.

Tabel 4. Penerapan Ekonomi Sirkuler pada Bisnis Kuliner di Destinasi Wisata Religi Wali Lima, 

Jawa Timur 

No 

Penerapan 

Ekonomi 

Sirkuler 

Destinasi 

Wisata Religi 
Headline Sumber 

1 Penggunaan 

dan Daur 

Ulang 

Kemasan 

Ramah 

Lingkungan 

Sunan Ampel, 

Surabaya 

Circular 

Economy 

Offers 

Opportunities 

in Indonesia 

The Jakarta Post. (2019). Circular 

Economy Offers Opportunities in 

Indonesia. Retrieved from 

https://www.thejakartapost.com/news/201

9/10/07/circular-economy-offers-

opportunities-indonesia.html 

2 Pengelolaan 

Limbah 

Makanan 

Sunan Giri, 

Gresik 

Implementasi 

Ekonomi 

Sirkular di 

Indonesia 

Kompas. (2020). Implementasi Ekonomi 

Sirkular di Indonesia. Retrieved from 

https://www.kompas.com/sains/read/2020/

07/09/120200623/implementasi-ekonomi-

sirkular-di-indonesia?page=all 

3 Penggunaan 

Bahan Baku 

Lokal 

Sunan Maulana 

Malik Ibrahim, 

Gresik 

Indonesia's 

Circular 

Economy 

Movement 

Tempo. (2019). Indonesia's Circular 

Economy Movement. Retrieved from 

https://en.tempo.co/read/1248731/indonesi

as-circular-economy-movement 

4 Komunitas 

Peduli 

Lingkungan 

Sunan Drajat, 

Lamongan 

Towards a 

Zero Waste 

Lifestyle in 

Indonesia 

CNN Indonesia. (2021). Towards a Zero 

Waste Lifestyle in Indonesia. Retrieved 

from https://www.cnnindonesia.com/gaya-

hidup/20210305121538-282-

614441/konsep-zero-waste-ala-usia-muda-

peduli-lingkungan 

5 Edukasi dan 

Kesadaran 

Lingkungan 

Sunan Bonang, 

Tuban 

Kampanye 

Ekonomi 

Sirkular dan 

Hidup 

Berkelanjutan 

Liputan6. (2019). Kampanye Ekonomi 

Sirkular dan Hidup Berkelanjutan. 

Retrieved from 

https://www.liputan6.com/lifestyle/read/39

82458/kampanye-ekonomi-sirkular-dan-

hidup-berkelanjutan 
Sumber: Data sekunder yang disesuaikan dengan penelitian (2024) 

Berdasarkan Tabel 4, dapat diidentifikasi 

bahwa penerapan prinsip ekonomi sirkuler di 

berbagai destinasi wisata religi Wali Lima telah 

dimulai, meskipun masih dalam tahap 

perkembangan. Diversifikasi produk dalam 

bisnis kuliner berperan penting dalam 

mendukung ekonomi sirkuler dengan 

mengurangi limbah, mendorong daur ulang, 

meningkatkan efisiensi sumber daya, dan 

menambah nilai produk (Corrocher, Grabner, 

and Morrison 2024). 

Praktik-praktik tersebut menunjukkan 

potensi untuk mengurangi dampak lingkungan, 

meningkatkan efisiensi sumber daya, dan 

menciptakan nilai ekonomi tambahan bagi 

komunitas setempat. Dengan cara ini, bisnis 

kuliner tidak hanya dapat meningkatkan 

keuntungannya tetapi juga berkontribusi pada 
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keberlanjutan lingkungan dan ekonomi 

(Kusumowardani et al. 2022). 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis, setidaknya 

terdapat tiga temuan utama penelitian yang 

saling terkait: (1) regulasi pemerintah yang 

mendukung penerapan ekonomi sirkuler, (2) 

sosialisasi pemerintah mengenai ekonomi 

sirkuler, dan (3) praktik diversifikasi produk 

dalam bisnis kuliner yang mengadopsi prinsip 

ekonomi sirkuler. 

Temuan ini memiliki perbedaan dengan 

riset-riset sebelumnya yang lebih banyak 

berfokus pada potensi diversifikasi produk 

dalam ekonomi sirkuler di industri lain, seperti 

teh, pengelolaan limbah masyarakat, dan 

perikanan (Prawira-Atmaja and Rohdiana 

2019; Kristianto, Siahaan, and Vuspitasari 

2022; Saifuddin et al. 2021; Thirafi, Akbarsyah, 

and Fauzan 2023). Studi ini secara khusus 

menyoroti potensi ekonomi sirkuler melalui 

diversifikasi bisnis kuliner di destinasi wisata 

religi. 

Dengan mengadopsi ekonomi sirkuler, 

bisnis kuliner di destinasi wisata dapat menjadi 

langkah penting menuju pariwisata yang lebih 

berkelanjutan dan bertanggung jawab (Santos 

et al. 2023). Penelitian ini memiliki implikasi 

yang luas, di antaranya: 

1. Peningkatan Keberlanjutan Lingkungan: 

Pengurangan limbah dan efisiensi sumber 

daya 

2. Penguatan Ekonomi Lokal: Pemanfaatan 

bahan baku lokal dan penciptaan lapangan 

kerja 

3. Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan: 

Daya tarik wisata yang bertanggung jawab 

4. Peningkatan Kesadaran Masyarakat: 

Edukasi dan perubahan perilaku 

5. Dukungan Kebijakan: Perlunya regulasi 

yang lebih spesifik mendukung 

diversifikasi bisnis sirkuler 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, 

destinasi wisata dapat menciptakan lingkungan 

yang lebih hijau dan ekonomi yang lebih kuat 

(Bag et al. 2022), serta memberikan 

pengalaman yang berkelanjutan bagi 

wisatawan (Li, Liu, and Solangi 2024). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil analisis, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa bisnis kuliner di kawasan 

wisata religi Makam Wali Lima Jawa Timur 

berpotensi menerapkan prinsip ekonomi 

sirkuler. Penerapan ini tidak hanya berdampak 

pada pengurangan beban lingkungan, tetapi 

juga berkontribusi terhadap peningkatan 

profitabilitas dan diversifikasi menu. Studi ini 

juga mengidentifikasi dampak ekonomi positif 

dari ekonomi sirkuler terhadap ekonomi lokal, 

melalui pemanfaatan bahan baku lokal dan 

penciptaan lapangan kerja. 

Saran 

Penelitian ini memberikan rekomendasi 

bagi pembuat kebijakan dan pelaku usaha untuk 

mengembangkan strategi keberlanjutan yang 

efektif. Dengan kebijakan yang tepat, pelatihan, 

dan inisiatif yang memfasilitasi penerapan 

prinsip ekonomi sirkuler, destinasi wisata dapat 



156   Jurnal Riset Bisnis Vol 9 (1) (Oktober 2025) : 145 - 159 
 

berkembang menjadi contoh keberlanjutan 

yang inovatif. 

Keterbatasan penelitian ini adalah 

terbatasnya jumlah studi terdahulu yang secara 

spesifik membahas diversifikasi bisnis kuliner 

berbasis ekonomi sirkuler di destinasi wisata 

religi. Penelitian selanjutnya perlu menguji 

pengaruh diversifikasi bisnis kuliner terhadap 

peningkatan penerapan prinsip ekonomi 

sirkuler secara empiris. 
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